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IDENTIFIKASI SEBARAN RESERVOAR DAN PERHITUNGAN
VOLUMETRIK CADANGAN HIDROKARBON MENGGUNAKAN
METODE INVERSI SEISMIK DAN ATRIBUT SWEETNESS
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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan pada Sub-cekungan Arjuna Selatan Cekungan Jawa Barat
Utara yang memiliki potensi reservoir yang baik dan sangat prospektif di Indonesia.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah satu data sumur dan data seismik 2D
Post Stack. Zona target yang berada pada Formasi Cisubuh didominasi shale dan
diselipi sandstone yang berpotensi baik sebagai batuan penudung. Dari hasil
intepretasi pada penelitian ini didapatkan target reservoar berupa jebakan
hidrokarbon yang ditandai dengan closure. Selanjutnya pada target dilakukan
analisis seismik inversi untuk mengetahui karakteristik dari nilai impedansi akustik
batuan serta dilakukan analisa atribut sweetness untuk menentukan titik sweet spot
pada zona target. Berdasarkan hasil inversi model based didapatkan nilai impedansi
akustik sebesar 6300-9200 (f/s)*(g/cc) sedangkan dari analisa atribut didapatkan
nilai sweetness sebesar 112859.297 - 206908.719 m/Hz untuk zona target CSB3 dan
120.000.000 - 209.257.000 m/Hz untuk zona target CSB5. Dari hasil analisis luas
area dari zona target CSB3 dan CSB5 di dapatkan jumlah reserve recovery cadangan
pada peta struktur kedalaman sebesar 93.507 MMSCF. Sedangkan reserve recovery
berdasarkan peta atribut sebesar 13,190 MMSCF.

Kata kunci : Formasi Cisubuh, Inversi Seismik, Atribut Sweetness, Estimasi
cadangan, perhitungan VVolumetrik.
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IDENTIFICATION OF RESERVOAR DISTRIBUTION AND VOLUMETRIC
CALCULATIONS OF HYDROCARBON RESERVES USING SEISMIC
INVERSION METHODS AND SWEETNESS ATTRIBUTE
Study Case :

Cisubuh Formation, Arjuna Selatan Sub-basin, North West Java Basin

By:

NIA PURNAMA
N1M.08021281621033

ABSTRACT

The Arjuna Selatan Sub-basin, North West Java Basin is known as a good and highly
prospective reservoir in Indonesia. One well data and 2D Post Stack seismic data
from this area are used in this study. The target zone is the Cisubuh Formation which
is dominated by shale and filled with sandstone indicating as a good cap rock. From
the interpretation of this research, it was found that the reservoir target was a
hydrocarbon trap marked with a closure. Furthermore, inversion seismic analysis of
the target zone is carried out to determine the characteristics of the acoustic
impedance value of the rock. Meanwhile, the sweetness attribute analysis is carried
out to determine the sweet spot point in this zone. Based on the results of model-
based inversion, the estimate a acoustic impedance value is 6300-9200 (f/s)*(g/cc).
The sweetness value from attribute analysis is 112859,297 - 206908,719 m/Hz and
120,000,000 - 209,257,000 m/Hz for the CSB3 target zone and the target zone
CSBS5, respectively. From the result of the area of the CSB3 and CSB5 target zones,
the reserve recovery amount on the depth structure map is 93,507 MMSCF.
Meanwhile, the reserve recovery based on the attribute map was 13.190 MMSCF.

Keywords: Cisubuh Formation, Seismic Inversion, Attribute Sweetness, Estimated
reserves, Volumetric calculations.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sampai saat ini keberadaan sumber energi minyak dan gas bumi masih menjadi
sumber energi utama dalam mendukung kegiatan manusia (Alifudin et al., 2016).
Oleh sebab itu, potensi sumber minyak dan gas bumi harus terus dikembangkan guna
memenuhi kebutuhan pasar. Menurut SKK Migas tahun 2018 berdasarkan data
Badan Geologi Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Indonesia
memiliki sekitar 128 cekungan yang mengandung hidrokarbon migas. Cekungan
Jawa Barat Utara adalah salah satunya. Cekungan Jawa Barat Utara memiliki 14 sub-
cekungan yang beberapa diantaranya terbukti memiliki hidrokarbon aktif dan sisanya
diduga menjadi kantong minyak dan gas (Wight, 2006). Sub-cekungan Arjuna
Selatan salah satu bagian dari Cekungan Jawa Barat Utara yang telah menjadi
lapangan eksplorasi. Menurut Gresco:1998 dalam (Fercanza, 2017). Sub-cekungan
Arjuna Selatan ini salah satu cekungan yang dikenal sangat prospektif dan potensial
di Indonesia. Lapangan NPSR merupakan salah satu lapangan eksplorasi yang
berada pada sub-cekungan ini. Dari hasil evaluasi terpadu ilmu geologi, geokimia
dan geofisika yang dilakukan oleh tim eksplorasi Pertamina Hulu Energi Abar pada
tahun 2017 di lapangan ini. Telah diketahui bahwa formasi cisubuh di area sumur
NP-1 berpotensi sumberdaya shallow gas yang merupakan gas biogenic (Firmansyah
etal., 2018).

Pada proses eksplorasi banyak ditemukan bahwasanya struktur geologi yang
dianggap mengandung hidrokarbon tidak menunjukan potensi ekonomis (Dikman et
al.,, 2015). Untuk memperkecil kegagalan dan bahaya eksplorasi, diperlukan
penggambaran kondisi bawah permukaan dan estimasi volume cadangan
hidrokarbon yang berada pada lapangan tersebut. Untuk menghasilkan interpretasi
bawah permukaan yang akurat, digunakan data bawah permukaan data seismik dan
data sumur. Salah satu metode yang digunakan untuk mengintegrasikan data tersebut
adalah metode seismik inversi, yang digunakan untuk mendapatkan nilai sebaran
impedansi akustik. Menurut (Sanjaya et al., 2014) tampilan dari inversi impedansi
akustik dapat menghasilkan tampilan lapisan yang intepretatif dalam memetakan
keadaan bawah permukaan. Hal itu dikarenakan metode inversi ini

mentranformasikan data seismik refleksi ke dalam sifat batuan secara kuantitatif dan



reservoar secara kualitatif. Itulah yang membuat impedansi akustik (Al) dapat
digunakan sebagai indikator litologi, karakteristik reservoar dan porositas jenis
hidrokarbon.

Metode baru yang akhir-akhir ini telah dikembangkan untuk membantu dalam
intepretasi data seismik yaitu atribut seismik. Atribut seismik sendiri dapat diartikan
sebagai transformasi matematis dari data trace seismik yang mengintepretasikan
besaran frekuensi, waktu, amplitudo, fase dan atenuasi. Secara singkat atribut
seismik adalah sifat kuantitatif dan kualitatif dari data seismik yang ditampilkan
dalam skala yang sama dengan data asli (Sanjaya et al., 2014). Atribut sweetness
pada seismik merupakan salah satu atribut seismik yang berfungsi untuk
mengidentifikasi titik sweet spots. Sweet spots adalah suatu tempat yang mudah
ditemukannya minyak dan gas bumi. Atribut sweetness juga dapat digunakan untuk
menaikan tingkat dari citra interval dari lapisan yang mengandung butiran kasar
(batupasir) (Arifuddin 2017).

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan pemodelan dengan seismik
inversi impedansi akustik untuk mendapatkan sebaran reservoar yang merupakan
tempat terakumulasinya gas. Selanjutnya, akan menggunakan analisis atribut
sweetness untuk mendapatkan sebaran sweet spot yang mempresentasikan luas area
terakumulasinya gas di zona target. Estimasi volume cadangan gas menggunakan

metode volumetrik selanjutnya akan dilakukan pada zona target tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang ada, maka didapatkan permasalahan yang akan dibahas
pada penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana mengidentifikasi sebaran reservoar dan daerah sweet spot pada
daerah penelitian ?

2. Berapa besar jumlah cadangan gas bumi pada daerah penelitian ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui sebaran nilai impedansi akustik zona target penelitian.
2. Mendapatkan peta sebaran sweet spot target reservoar di daerah penelitian.

3. Menentukan besar cadangan volume gas bumi pada daerah penelitian.



1.4 Batasan Masalah

Data yang digunakan merupakan data seismik 2D sebanyak 27 lintasan dan
satu sumur NP-1 bersinggungan line seismik survey 56 yang memiliki data log
lengkap, marker top horizon yang telah ditentukan dan data petrofisika. Zona target
daerah penelitian merupakan Formasi Cisubuh sub-cekungan Arjuna Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa pada lapangan
NPSR terdapat sebaran reservoar batupasir yang memiliki cadangan gas berpotensi
ekonomis dengan diberikan pekiraan jumlah cadangan gas pada zona target

eksplorasi.
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